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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat

Proses pembentukan Badan Lingkungan Hidﬁp disesuaikan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat"Daerah
menyatakan bahwa lingkungan hidup merupakan perumpun urusan yang diwadahi
dalam bentuk badan/kantor. Oleh karena itu berdasarkan Peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Barat Nomor 4 Tahun 2009 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Inspek‘torat, Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan
Pengembangan Daerah serta Lembaga Teknis Daerah Provnsi Sulawesi Barat
(Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Barat tahun 2009 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Sulawesi Barat Nomor 37) telah dibentuk Badan
Lingkungan Hidup yang mempunyai mandét untuk membantu Gubernur dalam
memimpin, melakukan keterpaduan dan ﬁengembéngan kerjasama pengelolaan
lingkungan  hidup, ;rlengkoordinasikan, me‘}nbina, | mengawasi  serta
mengendalikan pembangunan di bidang lingkungan hidup sesuai ketentuan dan

peraturan perundang-undangan serta kebijakan gubernur yang berlaku.

Sebagai salah satu unsur pendukung tugas Gubernur Sulawesi' Barat,
Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat mempunyai tugas pokok untuk
melakukan penyelenggaraan urusan pemerintahap daerah bidang lingkungan
hidup berdasarkan asas otonomi, -dekonsentrasi dan tugas pembantuan,

sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Barat
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Nomor 24 Tahun 2009. Dalam menyelenggarakan tugas pokok dimaksud, Badan

Lingkungan Hidup mempunyai fungsi, antara lain :

1) Perumusan dan penetapan kebijakan teknis bidang pengelolaan lingkungan

hidup daerah.

2) Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah bidang
kepegawaian daerah meliputi kesekretariatan, tata kelola lingkungan,
pengendalian pencemaran lingkungan, konservasi SDA dan mitigasi bencana

serta penaatan hukum, kemitraan dan pengembangan kapasitas lingkungan.
3) Pengkoordinasian dan pembinaan UPTB.

Sesuai dengan Peraturan Gubernur Nomor 4 Tahun 2009, struktur
organisasi badan Lingkungan Hidup terdiri dari Kepala Badan, Sekretaris dibantu
oleh 3 (tiga) sub bagian, 4 (empat) bida'ng‘ serta 8 (delapan) sub bidang yang
masing-masing mempunyai tugas pokok dan fungsi dalam penyelenggaraan

pemerintahan.
B. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat yang berjumlah 42 orang. Gambaran
umum meliputi data tentang pangkat/golongan, pendidikan, usia, jenis kelamin

pegawai dan masa kerja.

Karateristik resp(;nden berdasarkan pangkat dan golongan menunjukkan

bahwa pegawai pada Badan Lingkungan hidup sudah mewakili semua tingkatan
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pangkat mulai dari pangkat pangatur (Golongan Il-a s/d II-d) sampai dengan

pangkat Pembina (Golongan IV-a s/d IV-d) yang dapat dilihat pada Tabel. 4.1.

Tabel 4.1. Karateristik Responden Berdasarkan Pangkat -

Kategori Pangkat FrekuensilOrang Persentaée (%)
Pembina (Gol. [V-a s/d IV-d) 8 19,05
Penata (Gol. I1I-a s/d III-d) 29 1 69,05
Pengatur (Gol. II-a s/d II-d) 5 11,90
Jumlah _ 42 100

Sumber : Olahan Penulis 2016

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden tgrwakili dari semua golongan
pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Pfovinsi Sulawesi Barat. Sebagian besar
respondén yakni 29 orang atau 69,05% memiiki golongan Penata (III). Penata
merupakan jenjang kepangkatan untuk Pegawai Negeri Sipil Golongan IIl-a
sampai dengan Golongan IlI-d, yang diurutkan sebagai berikut, Penata Muda,
Penata Muda Tk. I, Penata dan Penata Tk. I. Sebagian besar pegawai pada
Golongan III mempunyai tingkat pendidikan minimal S1 atau Diploma IV.
Berdasarkan ketentuan tersebut maka dapat diasumsikan bahwa pekerjaan di
tingkat penata sudah mgulai dituntut suatu keahlian bidang ilmu tertentu dan
pemahaman ilmu yang .lebih mendalam. Untuk pegawai yang berada pada
Golongan III/Penata bukan lagi sekedar pelaksana, melainkan sebagai besar sudah
harus memiliki tanggungjawab atas hasil kerja, dengan kata lain sebagian besar
pegawai pada tingkat penata khususnya Penata Tingkat I (I111-d) s-udah mempunyai
jabatan stfuktural. Untuk Golongan IV-a s/d IV-e atau pangkat pembina hanya ada

8 (delapan) orang atau '1'9,05%, dengan urutan sebagai berikut Pembina, Pembina
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Tk.I, Pembina Utama Muda, pembina Utama Madya dan Pembina Utama.
Pegawai dengan golongan Pembina sebagian besar sudah menduduki jabatan
stuktural masa kerja diatas 10 tahun. Pegawai dengan pangkat pembina bukan
hanya menuntut suatu keahlian bidang ilmu tertentu yang mendalam tetapi
dituntut suatu kematangan dan kearifan kerja yaﬁg diperoleh sepanjang masa
kerjanya. Pangkat pembina berarti mereka mempunyai kewenangan di bidang
pengambilan keputusan maupun kebijakan yang sifatnya strategis di dalam
organisasi. Dengan demikian, pembina adalah model peran bagi pangkat
dibawahnya dengan kepérluan untuk membina. Untuk pegawai dengan golongan
II (pengatur) berjumlah 5 (lima) orang atau 11,90%. Jika dilihat dari persyaratan
golongannya maka pegawai yang menempati golohgan ini yaitu mereka dengan
pendidikan formal SMA hingga Diploma atau sétingkat. Sebagian besar dari
pegawai pada tingkatan pangkat ini berfungsi sebagai pelaksana operasional dari

instansi.

Karateritik responden pada Badan Lingkungan Hidup berdasarkan tingkat

pendidikan seperti pada Tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2. Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat Pehdidikan

No. Jenjang Pendidikan | Frekuensi Orang | Persentase (%)
1. | SMA/Sederajat ° 7 16,67

2. Diploma 4 | 9,52

3. N Sarjana (S1) 126 61,90

4, Pascasarjana (S2) 5 11,90

Jumlah | 42 100

Sumber : Olahan Penulis 2016
-60-
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Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa sebagién besar responden (61,90%)
memiliki tingkat pendidikan Sarjana (S1), ada 7 (tujuh) orang responden (16,67%)
berpendidikan SMA/sederajat, 4 (empat) orang responden (9,52%) gerpendidikan
Diploma dan 5 (lima) orang responden (11,90%) berpendidikan S2, sedangkan
Pendidikan S3 belum ada. Dengan melihat kafateristik responden berdasarkan
tingkat pendidikan maka untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu
dilakukan melalui peningkatan kualifikasi ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Karateristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada

Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3. Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis kelamin Frekuensi Orang Persentase (%)
1. |Laki-Laki 19 ' 4524

2. | Perempuan 23 54,76

Jumlah 42 100

Sumber : Olahan Penulis 2016

Berdasarkan Tabel 4.3 terlihat bahwa pegawai pada Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Barat sebagian besar perempuan yaitu berjumlah 23
orang atau 54,76% sedangkan laki-laki sebanyak 19 orang atau 45,24%. Dengan
melihat komposisi pegawai yang demikian, maka dapat ditemukan permasalahan
pekerjaan yang berkaitan dengan pert;edaan jenis kelamin seperti pelaksanaan
pekerjaan teknis lapangan dan berkaitan dengan administrasi maupun pembinaan

kepada masyarakat.
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Karateristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.4

sebagai berikut :

Tabel 4.4. Karateristik Responden Berdasarkan Usia

No. | Kategori Usia (Tahun) Frekuensi Orang Persentase (%)
1. | Dibawah 30 1 | 2,38 ‘

2. {31-40 20 47,62

3. |41-50 11 26,19

4. |Diatas50 10 Iv 23,81

Jumlah 42 100

Sumber : Olahan Penulis 2016

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden terwakili dari
semua kategori usia. Sebagian besar responden yakni 20 orang (47,62%) berada
pada kategori usia 31 — 40 tahun, pada kategori usia 41 — 50 Tahun sebanyak 11
orang (26,19%) dan pada kategori usia di atas 50 tahun sebanyak 10 orang. Pada
kondisi kelompok usia diatas 31 tahun merupakan kelompok yang produktifitas
kerja yang baik s'élain ini kelqmpok ini juga memiliki kematangan fisik maupun
psikis dan adanya keseriusan dalam pelaksanaan pekerjaan. Pada kategori usia di
bawah 30 Tahun hanya ada 1 orang responden. Pada kelompok usia ini masih
perlu dibina dan merupakan kelompok pegawai muda yang perlu banyak belajar
tentang pekerjaan maupun sikap kerja dari kelompok umur diatasnya. Dari data
juga menunjukkan bahwa beberapa pegawai pada Badan Lingkungan Hidup sudah
memasuki usai hampir bensiun, hal ini juga berkaitan dengan kinerja pegawai

yang sudah memasuki usia masa pensiun.
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Karateristik responden berdasarkan masa kerja seperti pada Tabel 4.5 '

sebagai berikut :

Tabel 4.5. Kajrateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No. Kategori Masa Kerja (Tahun) Frekuensi Orang | Persentase (%)
1. |0-5 8 19,05
2. |6-10 20 47,62
3. |11-15 2 4,76
4, |16-20 0 0
5. |20-25 | 4 9,52
| 6. | Diatas 25 8 19,05
Jumlah 42 100

Sumber : Olahan Penulis 2016

Berdasarkan Tabel 4.5 dépat diketahui bahwa responden sebagian besar
memiliki masa kerja antara 6 — 10 tahun sebanyak 20 orang (47,62%). Untuk
kategori dengan masa kerja 0 — 5 tahun sebanyak 8 (delapan) orang (19,05%)
yang .rata-rata merupakan Calon Pegawai Negeri Sipil, pada masa kerja ini sangat
: dibutuhkan bimbingan dari pegawai yang lebih banyak pengalaman kerja selain
itu juga dituntut untuk. tetap belajar secara otodidak dengan mengacu pada
petunjuk kerja yang ada sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan baik. Untuk
masa kerja 11 — 15 tahun hanya ada 2 (dua) orang dan kelompok kategori masa
kerja 16 — 20 tahun tidak ada. Untuk kelompok kategori masa kerja 20 — 25 tahun
4 (empat) orang responden dan masa kerja di atas 25 tahun ada 8 (delapan) orang
responden. Semakin tinggi masa kerja masa diharapkan akan berkonstribusi baik

dalam hal pelaksanaan dan kematangan dalam bekerja begitupun dalam
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pengambilan keputusan yang lebih bijak sehingga dapat memberikan hasil kerja

yang baik bagi instansi.

C. Deskripsi Hasil Analisis Data

| 1. Gambaran Umum Emotional Intellegence (EI) Pegawai pada Badan

Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat

El (kecerdasan emosi) adalah kemampuan individu untuk mengenali
emosi diri, memotivasi, berempati, dan membina hubungan dengan orang lain.
Untuk mengetahui sejauhmana tingkat EI pegawai pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat maka dilakukan pengumpulan data dengan menggunakan

kuisioner yang disebar kepada 42 responden.

Hasil dari tanggapan responden terhadap kuisioner untuk variabel EI dépat
dtunjukkan pada rekap hasil penilaian responden terhadap variabel EI, yang
tertuang pada Tabel 4.6, sebagai berikut :

Tabel 4.6. Rekap Penilaian Responden Terhadap Variabel EI

No Indikator Skor Perserz’(c;;e skor Kategori
1. | Self Awareness 845 80,48 Baik
Self ,

2 regulation/management 289 68,81 Cukup

3. | Self motivation 902 71,59 Baik -

4. | Emphaty 311 , 74,05 | Baik

5. | Social skill 510 {8095 Baik
Total 2857 75,58 Baik

Sumber : Olahan penulis 2016

_Secara terperinci hasil tanggapan responden disajikan dalam Tabel 4.7
yang dapat menggambarkan indikator emotional intellegence yang masih

memiliki nilai rendah dan indikator yang sudah memiliki nilai yang tinggi.
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Tabel 4.7. Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuisioner
Emotional Intellegence '

[tem . Bobot Total Bobot
Pertanyaan Uraian 5 4 3 Total Skor
1 Frekwensi | 4 23 12 42 154
% 9,52 54,76 | 28,57 100

3 Frekwensi | 22 15 5 42 185

’ % 52,38 | 35,71 | 11,90 100

4 Frekwensi | 11 25 6 42 173
% 26,19 | 59,52 | 14,29 100 :

11 Frekwensi | 5 25 12 42 161
% 11,90 | 59,52 | 28,57 100

17 Frekwensi 11 42 172

Frekwensi

Skor Total

% 7,14 42,86 | 42,86 | 4,76 | 2,38 100

13 Frekwensi | 3 16 18 5 0 42 143
% 7,14 38,10 | 42,86 | 11,90 | 0,00 100

td LOLS 2 UL nanagemen

5 Frekwensi | 7 10 23 2 0 42 148
% 16,67 | 23,81 | 54,76 | 4,76 0,00 100 ‘

9 Frekwensi 13 26 3 0 0 42 178
% 30,95 | 61,90 | 7,14 0,00 0,00 100

12 . Frekwensi | 4 20 16 2 0 42 152
% 9,52 47,62 | 38,10 | 4,76 0,00 100

16 Frekwensi |3 9 16 6 |8 42 119
% 7,14 21,43 | 38,10 | 14,29 | 19,05 | 100 '

18 Frekwensi | 6 13 12 3 8 42 132
% 14,29 | 30,95 | 28,57 { 7,14 | 19,05 | 100

19 Frekwensi |i15 19 6 [2 "1{o 42 173
% 35,71 | 4524 | 1429 [ 4,76 | 0,00 100

8 Frekwensi |13 2 [6 ] 0 |42 173
% 30,95 | 52,38 | 14,29 2,38 | 0,00 100

20 Frekwensi | 5 13 17 3 4 42 138
% 11,90 | 30,95 | 40,48 | 7,14 9,52 100

2 Frekwensi | 22 19 1 0 0 42 189
% 52,38 | 45,24 | 2,38 0,00 | 0,00 100

14 Frekwensi | 6 16 17 2 1 42 150
% 14,29 | 38,10 | 40,48 | 4,76 | 2,38 100

15 Frekwensi 16 13 13 0 0 42 171
% 38,10 | 30,95 | 30,95 | 0,00 | 0,00 100

Sumber : Hasil olahan penulis 2016
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Dari hasil menunjukkan bahwa indikator Self regulation/management
memiliki skor paling rencjlah yaitu 289 atau persentase skor sebesar 68,81% berada
pada kategori Cukup. Indikator self regulation/ﬁanagement yang merupakan
kemampuan seseorang untuk mengelola emosi seperti mengendalikan dan
menangani emosi diri sendiri sehingga berdampak, positif pada pelaksanaan tugas,
memiliki kepekaan kata hati sebelum tercapai kenikmatan sasaran dan mampu
pulih kembali dari tekanan emosi. Pegawai tingkat self regulation/management
yang rendah akan cenderung untuk cepat merasa puas dengan hasil pekerjaan
yang dilakukan tanpa melihat kualitas pekefjaén églpakah sesuai dengan standar
atau pegawai tersebut asél bekerja dalam melaksanakan tugasnya. Untuk indikator
self motivation sudah masuk dalam kategori baik akan tetapi jika dibandingkan
dengan indikator yang lainnya masih mempunyai skor rata-rata lebih rendah dari
indikator self awarness, emphaty dan social skill. Self motivation adalah
kemampuan untuk tetap bertahan menghadapi hambatan atau kemampuan dalam
mengendalikan dorongaﬁ hati dan perasaan motivasi positif yaitu antusiasme,
gairah, optimis dan keyakinan diri. Dari hasil diatas dapat digambarkan bahwa
beberapa pegawai pada Badan Lingkungan Hidup masih perlu untuk peningkatén g
kemampuan dalam melgigendélikan emoéi, memotivasi diri dan rasa empati
terhadap rekan kerja. Pada indikator emphaty’ mempunyai skor 311 atau
persentase 74,05% yang berada pada kategori baik hal ini berkaitan dengan
tingkat kemampuan merasakan perasaan orang lain. Empati adalah dapat
meras_akan apa yang diarasakan oleh -orang lain, mampu memahami perpektif
mereka s¢hingga menumbuhkan hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri

dengan bermacam-macam orang. Untuk indikator self awareness sudah berada
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- pada kategori baik dengan skor 845 (80,48%) hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan pegawai Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat dalam
memahami dan mengétasi perasaannya sudah baik dan kondisi harus
dipertahankan sehingga dengan adanya kemampuanz ini akan memberikan damapk
yang positif pada tingkat pengambilan keputusan dari setiap pegawai.
Kemampuan ini juga berkaitan dengan kepercayaan diri pegawai dalam

melaksanakan pekerjaannya.

Untuk pengukurgn indikator social skill, yaitu kemampuan dalam
membina hubungan dengan orang lain sudah pada tingkat yang baik dengan skor
atau persentase yang pgling tinggi dari indikator yang lain, yaitu 510 atau
persentase 80,95% yang menunjukkan bahwa social skill pegawai Badan
Lingkungan Hidup masuk pada kategori baik. Orang yang memiliki tingkat
kecerdasan social skill memiliki sifat untuk menghormati pendapat érang lain baik
itu rekan kerja terutama dengan atasan. Kecerdasan social skill yang tinggi pada
seseorang juga dapat ditandai dengan keterampilan berkomunikasi yang baik
dengan orang lain sehingga tercipta hubungan yang baik dengan orang. Meskipun
beberapa pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat sudah
menunjukkan tingkat kemampuan menangani emosi orang | lain dengan
berkomunikasi dengan baik maka perlu untuk dipertahankan bahkan ditingkatkan
agar dapat berpengaruh };ositif terhadap hasil kerja ;;egawai. Secara umum tingkat
emotional intellegence pt;gawai pada Badan Lingkuhgan Hidup Provinsi Sulawesi
Barat sudah masuk dalam kategori baik:

Hal ini sejalan dengan pendapat Kepala Badan Lingkungan Hidup dari

hasil wawancara mengatakan bahwa :
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“Pada umum tingkat emosional pegawai Badan Lingkungan Hidup rata-

rata sudah baik, akan tetapi memang masih ada beberapa pegawai yang

menunjukkan sikap tidak mau bekerjasama dengan rekan kerja, bahkan
masih ada pegawai yang tidak bisa memberikan respon yang baik kepada
rekan kerja yang berbeda pendapat dengannya. Selain itu juga jika melihat

.tingkat kecerdasan emosional beberapa masih memiliki tingkat
penguasaan emosi yang tidak baik karena tidak bisa membedakan cara
mengeluarkan pendapat atau berbagi informasi dengan atasan atau dengan
bawahan. Kesimpulannya tingkat kecerdasan emosi dilihat cara mengenali
dan mengelola perasaan pegawai di kantor masih cukup”.

Dari hasil wawancara dikaitkan dengan hasil olah data skor distribusi
frekuensi variabel emotional intellegence dapat disimpulkan bahwa tingkat
emotional intellegence pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi
Barat berada pada kategori baik. Akan tetapi tetap perlu untuk menjaga kestabilan
emotional intellegence pegawai pada Badan Lingkungan Hidup agar dapat
memberikan hasil kerja yang baik.

2. Gambaran Umum Lingkungan Kerja Pegawai pada Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Barat ' '

Lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang dapat mempenéaruhi
kinerja dari seorang pegawai. Dalam hal ini, peneliti akan menyajikan gambaran
umum lingkungan kerja dari Badan Lingkungan Hidup sebelum lebih lanjut
melihat seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.
Indikator yang akan dikaji untuk lingkungan kerja ada dua yaitu lingkungan kerja
fisik antara lain tempat kerja, fasilitas, alat bantu pekerjaan, kebersihan,
pencahayaan, ketenangan, kenyamanan dalam bekerja dan lingkungan kerja non
fisik terkait dengan hublfngan kerja yang baik dan harmonis antara sesama rekan
kerja. Jumlah kuisioner untuk variabel lingkungan kerja sebanyak 17 pertanyaan,

hasil tanggapan responden disajikan dalam Tabel 4.8 yéng menggambarkan

indikator lingkungan kerja yang masih memiliki nilai rendah dan indikator yang
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sudah memiliki nilai yang tinggi, yang masih perlu ditingkatkan ataupun

dipertahankan.

Tabel 4.8. Rekap Nilai Tanggapan Responden Atas Pertanyaan Kuisioner
Variabel Lingkungan Kerja

Bobot’ Total
Item .
pertanyaan Uraian 5 4 3 ) 1 Total- B‘Scl)(t;c;t
4 Frekwensi | 25 15 1 0 1 42 189
% 59,52 | 35,71 0,00 2,38 | 100
9 Frekwensi 13 11 3 0 42 160
% 30,95 | 26,19 7,14 0,00 | 100
11 Frekwensi |9 25 0 0 42 169
% 21,43 | 59,52 0,00 0,00 | 100
12 Frekwensi | 20 16 ) 182
% 47,62 | 38,10 ‘
18 Frekwensi 8 20 157
% 19,05 | 47,62
19 Frekwensi 1 17 136
%
20 Frekwensi 172

Sumber : Hasil olahan penulis 2016
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Frekwensi
% 59,52 | 33,33 | 2,38 0,00 4,76 100

3 Frekwensi | 12 24 6 0 0 42 174
% - 128,57 | 57,14 | 14,29 | 0,00 0,00 100 '

7 Frekwensi = | 4 26 12 0 0 42 160
% 9,52 61,90 | 28,57 | 0,00 0,00 100

8 Frekwensi 11 29 2 0 10 42 177
% 26,19 | 69,05 | 4,76 0,00 0,00 100

|10 Frekwensi 2. 17 19 3 1 42 {142
% 4,76 | 40,48 | 4524 | 7,14 2,38 100

13 Frekwensi 16s 22 4 0 0 42 180
% 38,10 | 52,38 | 9,52 0,00 0,00 100

14 Frekwensi 7 14 17 3 1 42 149
% 16,67 | 33,33 | 40,48 | 7,14 2,38 100

15 Frekwensi | 0 11 19 12 0 42 125
% . 10,00 126,19 |4524 |28,57 |0,00 100

16 Frekwensi 1 14 20 11 6 42 109
% 2,38 9,52 147,62 | 26,19 | 14,29 | 100

17 Frekwensi 3 19 12 6 2 42 141
%

Total skor
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Dari Tabel 4.8 diatas, dibuat rekap hasil hasil penilaian responden

terhadap variabel lingkungan kerja, yang tertuang pada Tabel 4.9, sebagai

berikut :

Tabel 4.9. Rekap Penilaian Responden Terhadap Variabel Lingkuhgan Kerja

No Indikator Skor | Persentase skor (%) | Kategori
1. | Lingkungan kerja fisik 1165 79,25 Baik
2. | Lingkungan kerja non fisik | 1543 73,48 Baik
Total 2857 75,85 Baik

Sumber : Olahan penulis 2016

Dari Tabel 4.9, tanggapan responden terhadap kondisi lingkungan kerja
pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat menunjukkan bahwa
kondisi lingkungan kerja berada pada kategori baik. Indikator lingkungan kerja
non fisik berada pada.kaitegori baik dengan persentase 73,48% lebih rendah dari
tanggapan responden terhadap kondisi lingkungan fisik pada Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi Barat dengan peréentase 79,25%. Lingkungan kerja non
fisik berkaitan dengan hubungan kerja baik hubungan dengan atasan maupun
hubungan dengan sesama rekan kerja. Melihat hasil tanggapan responden maka
pada Badan Lingkungan Hidup lingkungén kerja non fisik masih perlu untuk
ditingkatkan agar dapat memberikan dampak positif terhaddp hasil kerja setiap
pegawainya. |

Hasil responden :' menunjukkan bahwa indikator lingkungan kerja fisik
berada pada kategori baiék. Kondisi yang baik pada lingkungan kerja fisik tetap
perlu untuk dipertahankan sepertinya adanya tanaman-;tanaman hidup dalam
ruangan. Beberapa responden menanggapi positif atau nyaman dengan adanya
tanaman tersebut. Akan tetapi pada kondisi-kondisi tertentu masih perlu
pembenahan seperti tanggapan responden terhadap penyediaan fasilitas toilet dan
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tempat pembuangan sambah yang masih dirasa kurang oleh beberapa responden,
hal ini perlu ditingkatkan agar dapat berpengaruh positif terhadap pegawai dalmﬁ
melaksanakan setiap tanggungjawabnya. Hal ini juga berkaitan dengan
wawancara dari salah seorang pegawai yang menyatakan bahwa kegiatan eco
office yang diterapkan oleh kantor belum optimal i<arena beberapa pegawai masih
belum menunjukkan sikap yang peduli terhadap 'kegiatan tersebut. Hal ini dapat
ditunjukkan dari beberapa pegawai yang masih belum peduli untuk tidak merokok
dalam ruangan ber-AC, contoh lain untuk kegiatan penghematan listrik dan air,
juga penghematan‘ dalam ';penggunaan kertas.

Untuk mengoptimalkan kegiatan tersebut masih perlu pembinaan dan
sosialisasi akan pentingnya kegiatan tersebut untuk dapat meningkatkan hasil
kerja setiap pegawai dan hubungan antara pegawai dapat tetap terjaga karena
adanya saling pengertian dan sikap saling menghormati.

Melihat hasil tariggapan responden dengan persentase sebesar 75,85%
berada pada kategori ‘baik menunjukkan bahwa pada umumnya kondisi
lingkungan kerja pada B;;adan Lingkungan Hidup Piidup Provinsi Sulawesi Barat
untuk indikator lingkungan kerja fisik maupun non fisik sudah baik.

Hasil temuan terseBut didukung oleh pendapat Sekretaris Badan
Lingkungan Hidup yang mengatakan bahwa : |
“Pada umumnya kondisi lingkungan‘ kerja di Badan Lingkungan Hidup
sudah memenuhi kriteria dalam pelaksanaan pekerjaan dan kegiatan.
Selain itu fasilitas yang diberikan kepada pegawai (staf) dalam
menunjang pekerjaan seperti pengadaan laptop dan komputer PC sudah
sangat memadai. Hal ini dapat-dilihat dari beberapa staf sudah diberikan
fasilitas laptop dalam menunjang pekerjaannya. Akan tetapi untuk ruang-
ruang yang masih sempit akan dipikirkan kemudian karena sampai

sekarang kita belum mempunyai gedung sendiri sehingga bidang-bidang
masih terkumpul dalam satu ruangan”.
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Pendapat yang sama dikemukakan olh Bapak Aco Ruslan yang

menyatakan bahwa :

“Pada umumnya kondisi lingkungan kerja pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat sudah baik dapat dilihat dari kebersihan kantor,
selain itu juga dengan adanya pendingin udara yang dapat memberikan
suasana sejuk kepada pegawai dalam bekerja, apalagi kepala Badan yang -
sekarang sangat konsentrasi dengan kebersihan kantor, dan berusaha untuk
memberikan suasana nyaman dan hidup dalam kantor dengan mengadakan
beberapa tanaman hidup di kantor”.

Akan tetapi ada pendapat lain yang dikemukan oleh beberapa pegawai dari
Bidang Tata Lingkungan; dan AMDAL pa<_ia Badar% Lingkungan Hidup yaitu Ibu
Hj. Suryani, Ibu Elmi, Ib;u Susan dan Ibu Marlina yang menyatakan bahwa masih
ada kondisi suasana kerja seperti pemisahan ruangan antara atasan dengan
bawahan perlu diperhatikan hal ini terkait dengan kenyamanan dalam bekerja.
Beberapa tanggapan responden menunjukkan kondisi yang tidak nyaman jika
bekerja dalam ruangan bersama atasan ataupun bawahan. Pendapat yang sama
dikemukan oleh salah seorang pegawai Badan Lingkungan Hidup yang
mengatakan bahwa kadangkala merasa kurang nyaman dalam bekerja jika
ruangan ramai, begitupun dengan kondisi ruangan aintara staf dengan atasan yang
masih tanpa sekaf.’ Selaig itu ada pegawai yang maSLh kurang bisa bekerjasama
dengan orang lain séhingga membuat suasana tidak nyaman dalam menyelesaikan
pekerjaan. Kondisi yang sama diéampaikan oleh Ibu Zuhriany Sardin yang

merancang kegiatan eco office di kantor mengatakan bahwa masih ada pegawai

.yang belum peduli terhadap kegiatan tersebut salah satu bentuk kepedulian yang

dimaksud adalah dengan turut menjaga fasilitas dalam mendukung kegiatan eco
office sepertinya tanaman hidup dan penghematan listrik dan kertas selain itu juga

masih ada dari pegawai yang merokok dalam manéan kerja, sehingga tujuan dari
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kegiatan tersebut belum berjalan dengan maksimal. Dengan melihét hasil
wawancara ini dapat disimpulkan bahwa behi’m adanya tercipta suasana
lingkungan kerja yang baik karena masih kurang kompaknya pegawai dalam
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman untuk mereka bekerja. Masing-
masing pegawai masing-masing berusaha menciptakan suasana nyaman menurut
ukuran sendiri-sendiri tanpa berusaha untuk memahami keinginan rekan kerja.
Meskipun adanya bebérapa pendapat yang berbeda ini akan tetapi setiap
responden menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak bisa mereka paksakan untuk
disesuaikan dengan keinéinan pegawai, méskipun i)éberapé .masihbmenunjuk'kVan
bahwa kondisi tersebut tidak yaman dan sesuai dengan yang mereka harapkan hal
ini tidaklah mempengarﬁhi kinerja mereka hal ini sesuai dengan tanggung jawab
mereka sebagai aparatur hegara yang telah mendapat tunjangan darj negara.

Dari beberaba hasil wawancara dikaitkan dengan hasil olah data skor
variabel lingkungan kerja dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja pada Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat berada ;;ada kategori Baik.

3. Gambaran Umum Kinerja Pegawai pada Badan Lingkungan Hidup
Provinsi Sulawesi Barat ‘

Kinerja adalah hasil kerja seseorar;g atas pé:kerjaan yang telah diberikan
sebagai tanggungjawab kepadanya. Kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil
pekerjaan seseorang dalam suatu organisasi, hasil pekerjaan tersebut dapat
menyangkut kualitas dan kuantitas, ketepatan waktu dalam melaksanakan
pekerjaan, efektivitas pelaksanaan pekérjaan, kemandirian dan komitment dalam
bekerja. Data skor kinérja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi

Sulawesi Barat dikumpulkan dengan menggunakan Kkuisioner dengan jumlah total
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pertanyaan sebanyak 19 soal yang mewakili setiap indikator yaitu kualitas,

kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian dan komitment kerja, yang

disebar kepada 42 responden.

Data hasil tanggapan responden disajikan dalam sebuah tabel yang dapat
menggambarkan indikator kinerja yang masih memiliki nilai rendah yang perlu
untuk ditingkatkan dan indikator yang sudah memiliki nilai yang tinggi untuk
tetap dipertahankan bahkan diperbaiki untuk mendapatkan hasil yang lebih baik
lagi. Hasil tanggapan responden pada Tabel 4.9 menunjukkan secara umum semua
indikator kinerja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup menunjukkan hasil baik,
akan tetapi pada kondisi tertentu ada indikator yang memiliki persentase yang
lebih rendah jika dibandingkan dengan indikator lainnya maupun dari indikator
rata-rata yaitu dengan persentase 76,47%. Pada indikator kemandirian memiliki
skor paling rendah yaitu persentase skor sebesar 71,27% , untuk indikator
efektivitas dengan persentase skor sebesar 73,17%, pada indikator kuantitas
pekerjaan menunjukkan persentase skor sebesar 74,6% dan untuk indikator
ketepatan waktu menunjilkkan persentase skor sebesar 76,07%. Untuk indikator
kualitas pekerjaan dan komitment kerja sudah mempunyai persentase skor yang
tinggi dibandingkan dengan persentase skor raté—rata kinerja, yaitu kualitas
pekerja mempunyai persentase skor sebesar 79,37% dan indikator komitment
mempunyai persentase skor sebesar 84,44%. Dari hasil tersebut meskipun
indikator kemandirian sudah masuk dalam ketegori baik akan tetapi dari hasil
tanggapan setiap responden masih ada. nilai yang menunjukkan bahwa beberapa
pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat masih rendah

dalam hal kemandirian dalam melaksanakan pekerjaannya tanpa bantuan dari
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Lingkungan Hidup khususnya yang. berkaitan dengén pekerjaan bagian keuangan
yang lebih banyak mengahdalkan tenaga honorer da;ipada pegawai karena melihat
ketekunan kerja dari pegawai honorer jika dibandingkan dengan pegawai negeri
sipil, pegawai honorer lebih tekun dan memiliki waktu-tinggal lebih lama dikantor
untuk lembur dibandingkan dengan PNS yang betul-betul pulang tepat waktu dan
jarang lembur. Terkait juga pekerjaan bendahara yang terlalu banyak akan tetapi
beberapa tugas yang bukan merupakan tupoksi bendahara juga dikerjakan oleh
bendahara karena pegawai yang memiliki tanggungjawab tersebut tidak
melakukan pekerjaan ;"secara maksimai akan % tetapi dalam pelaksanaan
pekerjaann&'a bendahara; membutuhkan dokumen itersebut, sehingga pekerjaan

tersebut dialihkan ke bendahara untuk memperlancar pekerjaannya sebagai

bendahara.

Dari hasil wawancara dikaitkan dengan hasil olah data skor variabel
kinerja dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup

Provinsi Sulawesi Barat berada pada kategori baik.

4. Pengaruh Emotional Intellegence Terhadap Kinerja Pegawai pada
Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat

Sesuai dengan hi;;otesis pertama yang diajuican dalam penelitian ini, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signiﬁkaﬁ emotional intellegence terhadap kinerja
pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat. Dengan kata
lain diduga bahwa semakin baik emotional intellegence pegawai maka semakin
tinggi pula kinerja pegawai tersebut sebaliknya jika emotional intellegence rendah

maka semakin rendah pula kinerja pegawai tersebut. Oleh karena itu pengujian
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secara parsial terhadap variabel emotional intellegence (X) dan kinerja (Y) perlu

dilakukan.
Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ho : tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan emotional intellegence
terhadap kinerja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.
H, : terdapat pengaruh positif dan signifikan emotional z'ntel]egence terhadap
kinerja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

Dengan simbol :

Ho pX=0

H, BXi#£0

Kriteria pengujian :

1) Jika nilai thitung lebih kecil sama dengan tuper (thiung < twaber) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 <
sig.) maka H, diterima.

2) Jika nilai thitung lebih besar sama dengan tiapel (thitng > twbel) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dehgan nilai probabilitas sig. (0,05 >
sig.) maka H, ditolak dan H; diterima.

Hasil uji regresi parsial (uji - t) dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Parsial (Uji - t) X; - Y

No Uraian Koefisien Regresi Parsial T Signifikansi
_®

1. | EI > Kinerja 0,604 4,638 . | 0,000
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi parsial
(uji - t) seperti pada Tabél 4.12, nilai tpiugg = 4,638 jika dibandingk_ah dengan nilai -
tiabel = 2,023. Nilai thityng 'Variébel emotional intellegence (X,) lebih besar dari ttabelr
atau 4,635 > 2,023, jadi.Ho ditolak. Jika befdasarl%an pada nilai -sig 0,000 lebih
kecil dari o = 0,05 padaétaraf kepercayaan 95% (6,,000 < 0,05) maka Hy ditolak
dan H; diterima. Karena hipotesis penelitian ini diterima maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yahg signifikan emotional intellegence (X;) terhadap
kinerja pegawai (Y). Dengan melihat hasil perbandingan thiung dan tube (4,638 >
2,023) dan (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan emotional intellegence
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

Selanjutnya besarj. pengaruh langsurig emotio{nal intellegence: (X) terhadap
kinerja pegawai (Y), jikaif tingkat lingkungan kerja (Xz) dianggap tetap atau tidak
berubah, yaitu dihitung dari nilai koefisien regresi parsial sebesar 0,604. Hal ini
bermakna jika variabel emotional intellegence (X;) bertambah 1 dan lingkungan
kerja tetap maka kinerja pegawai akan bertambah 0,604. Artinya jika emotional
intellegence (X,) dioptimalkan sampai 100% dengan lingkungan kerja pegawai

dianggap tetap atau dipeftahankan, maka kinerja pegawai akan bertambah 60,4%.

5. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat

Sesuai dengan hi;;otesis pertama yang diajul;an dalam penelitian ini, yaitu
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Badan Lingkungan Hidﬁp Provinsi Sulawesi Barat. Dengan kata
lain diduga bahwa semgk‘_in l?aik lingkungan kerja pegawai maka semakin tinggi

pula kinerja pegawai tersebut sebaliknya jika lingkungan kerja kurang baik maka
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semakin rendah pula kinerja pegawai tersebut. Oleh karena pengujian secara

parsial terhadap variabel lingkungan kerja (X,) dan kinerja (Y) perlu dilakukan.
Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :

H, : tidak terdapat péngaruh positif dan signiﬁl?(an lingkungan kerja terhadap

kinerja pégawai pada Baaan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat. '

H, : terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap

kinerja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

Dengan simbol :

H, :BX2=0

H; BXa#0

Kriteria pengujian :

1)  Jika nilai tpiung lébih kecil sama dengan t;abel (thimng < twbe) atau nilai
probabilitas 0,05 lei)ih kecil atau sama dengaﬂ nilai probabilitas sig. (0,05 <
sig.) maka H, diterima.

2)  Jika nilai thiwng lebih besar sama dengan tube (thiung > tuber) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 >

sig.) maka H, ditolak dan H; diterima.

Hasil uji regresi parsial (uji - t) dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji - t) X — Y

. Koefisien Regresi I :
No Uraian Parsial (B) T Signifikansi
. |Lingkungankerja-> | 5,5 1,300 | 0,201
Kinerja
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan analisis regresi parsial
(uji - t) seperti pada Tabel 4.13, nilai thiung = 1,300 jika dibandingkan dengan nilai
teabel = 2,023. Nilai thitung ﬁntuk variabel lingkungan kerja.(X5) lebih kecil dari tege
at’au 1,300 < 2,023, jadi H1 ditolak . Jika berdasarkan pada nilai signifikansi 0.201
lebih bésar dari o = 0,0§ pada taraf kepe_jrcayaanj ?5% (0,201 > 0,05) maka Hy
diterima dan H; ditolak. i{arena hipotesis penelitiani ini tidak diterima maka dapat .
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang sigfinikan variabel lingkungan
kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y). Dengan melihat hasil perbandingan thiwung
dan tgne 1,300 < 2,023 dén 0,201 > 0,05 rriaka dapat disimpulkan bahwa variabel
lingkungan kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kineﬁa

pegawai.

Selanjutnya bes#r pengaruh langéung va;iabel lingkungén keﬁa (X2)
terhadap kinerja pegawaii(Y), jika emotion&l intellegence (X;) diaﬁggap tetap atau
tidak berubah yaifu dihit;mg dari nilai koefisien regresi parsial sebesar 0.213. Hal
ini bermakna jika variabel lingkungan kerja (X;) bertambah 1 dan emotional
intellegence (X;) tetap maka kinerja pegawai akan bertambah 0.213. Artinya jika
variabel lingkungan kerja (X;) dioptimalkan sampai 100% dengan emotional
intellegencé X1) diangéap tetap atau dipértahankan, maka kinerja pegawai akan
bertambah 21,3%. Dari hasil tersebut tetap ada pengaruh positif lingkungan kerja
terhadap kinerja akan tetaipi pengaruh tersebut tidak signifikan.

6. Pengaruh Emotional Intellegence dan Lingkungan Kerja Secara
Bersama-sama Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis yang diajukan adalah “terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan variabel emotional intellegence dan lingkungan kerja pegawai secara
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bersama-sama terhadap kinerja pegéwai pada Badan Lingkungan Hidup Sulawesi
Barat”, dengan kata lain bahwa semakin tinggi emotional intelllegence dan
lingkungan kerja maka 'sel.nakin tinggi pula k;merja pegawai. Sebaliknya
jika semakin rendah émotional intellegence dan lingkungan kerja, maka
semakin rendah pula kili1erja pegawai pada Badal.ri Lingkungan Hidup Provinsi

Sulawesi Barat.
Secara statistik, hipotesis di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :

Hp : tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara emotional
intellegence dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

H; : terdapat pengaruh positif dan signifikan antara emotional intellegence
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Lingkungan Hidup

Provinsi Sulawesi Barat.
Dengan simbol :

H, :BXi:PXe=0

H] . B X1 : B Xz ?': 0
Kriteria pengujian :

1) Jika nilai Fhiang lebih kecil sama dengan Fiabel (Fhitung < Fraver) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengang nilai probabilitas sig. (0,05 <
sig.) maka H, diterima.

2) Jika nilai Fijung leb'ih besar samai dengan Figper (Fhiung > Fraber) atau nilai
probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai probabilitas sig. (0,05 >

sig.) maka H, ditolak dan H, diterima.
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Analisis regresi ganda pada penelitian ini menggunakan Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 20,0 for windows dengan output

sebagaimana terdapat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14. Hasil uji regresi (Uji - F)

No Model Df | Fhitung Signifikansi

Ftabel

Regresi EI _ Lingkungan Kerja _

Kinerja

- b
2 |22753 |35  |0.000

Berdasarkan hasi} analisis data pada Tabel 4.14, diperoleh nilai Fpiqng
sebesar 22,753 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai Fpiwng = 22,753 jika
dibandingkan dengan Frhe = 3,24 ternyata Fhjung lebih besar dari Figpe
(Fhitung > Fravet = 22,753 > 3,24) dengan nilai probabilitas p = 0,000 lebih kecil
dari « = 0,05 (0,000 < 0,05) pada taraf kepercayaan 95%. Oleh
karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 maka Hp ditplak dan H,;
diterima yang artinya ac{a pengaruh positif dan siéniﬁkan secara bersama-sama
emotional intellegence dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

Dari ‘hasil 'analisi':s dengan menggﬁnakan SPSS versi 20,0 for windows
ditunjukkan pada Tabel 4.15. Nilai tersebut digunakan dalam persamaan regresi

linear berganda.

Tabel 4.15. Koefisien Hasil Uji Regresi Ganda

No Uraian . Koefisien Regresi ([3) T Signifikansi
I. |Konstanta | 18,898 |2088 |00
2. |EI>Kinea | 0,604 4638 |0,000
3, Ikl‘?lil;‘;ngan kerja-> | 13 1,300 | 0,201
| -84-
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Persamaan untuk: regresi linier berganda c;_lirumusk'an sebagai berikut :
Y = o+ BiX; + B2Xa,. Bérdasarkan tabel 4.15, hasili regresi lihier berganda antara -
déta emotional intellegence (Xl) dan lingkungan kerja (X;) secara bersama-sama
te;hadap kinerja pegawai Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat (Y),
maka ciiperoleh nilai koefisien {3; adalah sebesar 0,604, dan nilai koefisien B,
adalah 0,213 sedangkan nilai konstanta sebesar 18,898. Dengan demikian bentuk
pengaruh emotional intellegence dan lingkungan kerja secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat dapat

dinyatakan dalam persarr;aan regresi liner berganda,.sebagai berikut :
Y =18,898 + 0,604X; + 0,213X;

Nilai konstanta sebesar 18,898 memberikan pengertian jika tidak terjadi
perubahan nilai variabel. emotional intellegence pegawai dan lingkungan kerja,
maka besarnya peningkatan kinerja pegawai sebesar 18,898%. Koeﬁsien regresi
variabel emotional intellegence pegawai sebesar 0,604 menunjukan bahwa setiap
perubahan emotional intellegence pegawai sebesar 1% akan berpengaruh positif
pada peningkatan kinerj? pegawai Badan Lingkun_gan Hidup Provinsi Sulawesi
Barat sebesar 0,604% de_ngan- asumsi variabel yang lain yaitu lingkungan kerja
tidak mengalami perubaﬁan. Nilai koeﬁsien positif menunjukkan pengaruh yang
ditimbulkan searah yaitu naiknya nilai emotional intellegence pegawai 1%

berpengaruh pada kenaikan kinerja pegawai sebesar 0,604%.

Koefisien regresi variabel lingkungan kerja sebesar 0,213 yang berarti
setiap perubahan variabel lingkungan kerja sebesar 1% akan berpéngaruh positif
pada peﬂingkatan variabel kinerja pegawai sebesar 0,213% dengan asumsi bahwa

variabel yang lain yai%cu emotional intellegencé pegawai tidak mengalami
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perubahan. Nilai koefisien positif menunjukkan pengaruh 1% berpengaruh pada
kenaikan variabel kinerja pegawai sebesar 0,213% dan turunnya nilai lingkungan
kérja sebesar 1% dapat ‘menﬁrunkan variabel kinérja pegawai sebesar 0,213%.
Sehingga dapat disimp&lkan bahwa, koefisien fegresi linier berganda pada
penelitian ini bernilai pdsitif artinya terdépat pengaruh positif antara emotional
intellegence pegawai dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan

Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

7. Determinasi (Rz)

Analisis determinasi (R?) dalam regresi linier berganda pada penelitian ini
digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh independen
emotional intellegence dan lingkungan kerja -terhadap variabel depeden
(kinerja pegawai). Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase varians
variabel independen digunakan mampu menjelaskan variansi variabel dependen.
Hasil analisis determinasi tingkat pengaruh emotional intellegence (X,) dan
lingkungan kerja (X;) terhadap kinerja pegawai (Y) dengan menggunakan
Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20,0 for windows dapat
diketahui dari hasil R sqﬁare (R?) sebesar 0,53 8. Hal ini berarti model persamaan
regresi ganda Y = 18,89é + 0,604X; + 0,213X,. Untuk nilai Adjusted R Square
adalah 0,515. Hal ini mexg’lunjukkan bahwa bersentasfe sumbangan pengaruh secara
bérsama—sama variabel emotional intellegence (X;) dan lingkungan kerja (X,)
terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 51,5%. Sedangkan sisanya sebesar 48,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian

1.‘ Pengaruh Emotional Intellegence (EI) Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawgsi Barat:

‘Hasil analisis deéicriptif menunjukkan bahwa emotional intellegence dan
kinerja pegawai pada .‘Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat
kecenderungannya sudah baik. Hasil analisis melalui uji-t menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan emotional intellegence terhadap kinerja
pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat. Koefisien arah
regresi yang positif dari emotional intellegence terhadap kinerja pegawai
menunjukkan bahwa mai(in baik emotiondl intellegence pegawai maka semakin
tinggi pula kinerja pegawai. Dari penelitian tersebut sesuai dengan hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa kinerja 'pegawai:" Badan Lingkungan Hidup

Provinsi Sulawesi Barat masuk dalam kategori baik.

Analisis penilaian responden terhadap 5 indikator emotional intelegence
pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat, antara lain self
awareness, self motivation, emphaty, dan social skill, sudah pada kategori baik
dengan nilai persentase t@rtingéi pada indikator social skill, yaitu sebesar 80,95%.
Sedangkan pada indikator self regulation/management masih pada kategori
cukup dengan jumlah persentase skor 68,81%. Indikator social skill adalah
kemampuan sesedrang dalam menangani emosi orang lain, hal ini juga terkait
dengan kemampuan seseorang dalam membina hubungan dan berkomunikasi
dengan orang lain. Ketrampilan berkomunikasi terkait dengan kemampuan d'alam

membina hubungan dengan orang lain sehingga mendukung dalam ketrampilan
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membina hubungan sosial khususnya dalam hubungan sosial di tempat kerja

sehingga mendukung dalam pencapaian kinerja yang baik.

Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan pernyataan queman dalam
Yenti (2014) mengatakan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam dunia kerja
yang dibutuhkan bukan hanya dari cognitive intellegence akan tetapi endotionql _
intellegence merupakan hal dibutuhkan dan pentin'%g untuk diperhatikan. Hal ini
sejalan dengan péndapat Agustian dan Ginanjar dalam Fitriastuti (2013) yang
menyatakan bahwa keberadaan emotional intellegence yang baik akan membuat
pegawai menampilkan kinerja lebih baik sehingga tujuan organisasi dapat lebih
mudah untuk dicapai. Hasil penelitian ini mendukung temuan Rahmasari (2012)
dan Subagio (2015), bahwa emotional intellegence memberikan pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya Subagio (2015)
mengatakan bahwa pegéwai yang memiliki emotibnal intellegence.yang tinggi
cenderung memiliki kuﬁlitas kinerja yaﬁg tinggi, sebaliknya pegawai yang
memiliki emotional intellegence yang rendah cenderung memiliki kemampuan

kinerja yang rendah.

Hal ini membuktikan bahwa emotional intellegence berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, semakin baik emotional intellegence seorang pegawai maka
kinerja pegawai tersebut akan baik. Untuk itu dalqm penerimaan pegawai perlu
memperhatikan tingkat ewotional .intellegence seorang calon pegawai. Begitupun
dalam pelaksanaan pekerjaan agar dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik
maka dibutuhkan peningkatan emotional intellegence sehingga dapat rﬁendukung

dapat pencapaian tujuan organisasi.
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2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap . Kinerja Pegawai Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat

Penilaian responden terhadap indikator variabel lingkungan kerja, yaitu

indikator lingkungan kerja fisik dan indikator lingkungan kerja non fisik

menunjukkan bahwa kedua indikator tersebut berada pada kategori baik- dengan
nilai persentase tertinggi pada indikator lingkungan kerja fisik sebesar 79,25%,
sedangkan pada indikator lingkungan kerja non fisik dengan persentase skor

sebesar 73,48%.

Hasil. analisis deskriptif menunjukké.n bahwa lingkungan kerja dan kinerja
pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat
kecenderunganﬂya termasuk baik. Hasil analisis melalui uji - t menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang positif lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai
namun tidak signifikan. Meskipun sebenarnya secara teori Timpe dalam
Mangkunegara (2005) menyatakan bahwa faktor ldin yang dapat mempengaruhi
kinerja seorang pegawai adalah lingkungan kerja. Lebih lanjut dikatakan bahwa
lingkungan kerja yang rﬁemuaskan bagi pegawainya dapat memberikan darnpak
positif dalam peningkatan kinerja pegawainya. Dari pendapat ini dapat dijelaskan
mengenai penelitian yang dilakukan pada Badan Lingkungan Hidup menunjukan
bahwa lingkungan kerja éudah dalam kondisi yang cukup baik pegawai sehingga
hal ini tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja pegawai Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Sulawesi‘E Barat. Salah satu hal yang menyebabkan tidak adanya
pengﬁruh signifikan lin;gkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan
Lingkungan .Hidup Provinsi Sulawesi Barat karena setiap pegawai sudah terbiasa

. § : .
dengan kondisi lingkungan kerja yang biasa saja ataupun baik. Setiap pegawai
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dituntut untuk tetap bekerja dengan baik' dengan menyesuaikan dengan kondisi
lingkungannya. Selain fitu pegawai pada Badaﬁ Lingkungan Hidup sudah
mempunyai komitment ikerja. yang baik untuk tetap melaksanakan tugas dan
tanggungjawab' menyesuaikan dengan kondisi lingkungan kerjanya. Hal ini
sejalan dengan hasil deskripsi tanggapan responden terhadap kinerja pegawai
yang menunjukkan indikator komitment kerja yang memiliki persentase yang

paling tinggi dibandingkan dengan indikator kinerja yang lain.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Wicaksono, Alfani dan Kurniaty (2015) yang menemukan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai.
Penelitian yang sama dilakukan oleh Rahmawanti, Swasto dan Prasetya yang
menemukan bahwa lingkungan kerja fisik dan non fisik mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Emotional Intellegence dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Badan Lingkungan Hidup Provins Sulawesi Barat

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan siginifikan antara emotional intellegence dan lingkﬁngan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja pegawai pada Bada; Lingkuﬁgan Hidup Provinsi
Sulawesi Barat. |

Berdasarkan koefisien determinasi diperoleh tingkat pengaruh emotional
intellegence pegawai (X) dan lingkungan kerja (X;) secara bersama-sama
terhadap kinerja pegawai (Y) dapat diketahui aab'ustec.z' R square (R

sebesar 0,515. Artinya bahwa variabel emotional intellegence (X;) dan lingkungan
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kerja (X3) secara bersama-sama dapat menjelaskan sekitar 51,5% kinerja pegawai. |
Sedangkan sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang- tidak
menjadi kajian dalam peﬁelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
emotional intellegence dan lingkungan kerja berpéngaruh yaﬁg besar terhadap )
kinerja pegawai, dan peilgamh yang lebiﬁ besar'/_b;erasal dari tingkat emotional -
intellegence pegaWai (befasal dari faktor individu)..Sedangkan faktor lingkungan
kerja (faktor eksternal) mempunyai pengaruh namun pengaruhnya lebih kecil
dibandingkan dengan faktor individu. Dari hasil penelitian ini memberikan
gambaran bahwa kinerja pegawai bukan hanya ditentukan oleh dua variabel yaitu
emotional intellegence dan lingkungan kerja akan tetapi ada faktor-faktor lain
yang ikut mempengaruliu' kinerja pegawai yang tidak menjadi kajian dalam
penelitian ini. |

Hasil dalam penélitian ini membefikan inciikasi bahwa kinerja pegawai
Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat dipengaruhi secara signifikan
dan positif oleh emotional intellegence dan lingkungan kerja. Artinya dengan
adanya emotional intellegence dan lingkungan kerja yang baik akan mampu
meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini sejalan dengan pendapat Mahmudi (2005)
yang mengatakan bahw;cl kinerja merupakan suafu konstruk multidimensional
yang mencakup banyak faktor yang mempengai.ruhinya, yaitu : 4(1) faktor
personal/individu, melipﬁti : pengetahuan, keterampilan »(skill), kemampuan,
kepercayaan diri, ‘motivﬁ'si, dan komitmen'yang dmiliki oleh setiap »inc-ii-vidu, 2)
faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam meﬁlberik'an dorongan, semangat,
arahan, d-an dukungan yang diberikan manajer dan team leader, (3) faktor tim,

meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan dalam satu
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tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan keeratan anggota -
tim, (4) faktor sistem meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastuktur yang
diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi,
dan (5) faktor konstektual (situasional), meliputi : tekanan dan perubahan

lingkungan eksternal dan.internal.

Kinerja pegawai akan lebih baik apabila peg;:lwai tersebut memiliki tingkat
emotional intellegence yang tinggi dan ditunjang oleh lingkungan kerja yang
memuaskan. Oleh karena itu untuk mendapatkan kinerja yang maksimal maka
perlu perhatian dari pemerintah untuk peningkatan kualitas emotional intellegence
setiap pegawai dan lingkungan kerja sehingga dapat mencapai tujuan organisasi.
Seperti dikemukan oleh Bob Wall dalam Kahtani (2013) bahwa dalam
meningkatkan kemampuan teknis, pegawai perlu; meningkatkan keterampilan
emotional intellegence mereka, yang akan berpengaruh poéitif terhadap
peningkatan produktivitas mereka dalam bekerja. Meskipun lingkﬁngan kerja
dalam hasil penelitian ini tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja pegawai tetap perlu untuk diperhatikan khususnya dalam peningkatan
kondisi lingkungan kerja yang lebih baik schingga dapat memberikan
kenyamanan dan kondisi aman bagi- setiap pegawai dalam melaksanakan
tugasnya. Kondisi hubungan antara sesama pegawai juga perlu diperhatikan
sehingga tercipta hubunéan yang harmonis antara ipegawai.' Hubungan harmonis
antara pegawai akan teréipta dengan adanila'rasa é’mpati dan kemémpuah dalafn
mengelola emosi baik emosi pribadi maupun emosi orang lain serta kemampuan

dalam membina hubungan sosial yang baik (skill social).
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian ini,

maka dikemukakan kesimpulan sebagai berikut :

1. Emotional intellegence berpengaruh positif ddn signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

2. Lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai pada

Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sulawesi Barat.

3. Emotional intellegence dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Badan Lingkﬁngan Hidup Provinsi

Sulawesi Barat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka saran yang dapat
diberikan melalui penelitian ini adalah :

1. Perlunya ada perhatian . dari pemerintah untuk peningkatan emotional
intellegence terhadap pegawai pada Badan Lingkungan Hidup untuk
menunjang peningkatan kinerja pegawai khususnya yang berkaitan dengan
indikator self regulation/management, self motz'vatz'on' dan emphaty. Salah
satu pelatihan dalarﬂ peningkatan emotional intellegence pegawai adalah
dengan pelatihan peningkatan penéembangan kualitas emosi positif melalui
komunikasi verbal dan non verbal. Selain itu juga dilakukan pe.latihan

personal skill dan interpersonal skill dalam upaya melakukan perubahan
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perilaku untuk pengelolaan emési, rasa empati dan perilaku kerja yang etis
dalam integritas diri. Pelatihan dalam peningkatan kecerdasan emosional
dapat bekerjasama dengan motivator maupun dari bidang psikologi.

Setiap pegawai pada Badan Lingkungan Hidup agar bersama-sama
senantiasa menjaga kondisi lingkungan kerja dengan tetap rhénjaga fasilitas o
kerja yang telah diberikan oleh kantor untuk menunjang pelaksanaan
pekerjaan sehingga dapat menghasilkan kinerjagyang baik.

Setiap pegawai pada Badan Lingkungan Hidup agar bersama-sama
senantiasa mendukung pelaksanaan kegiatan eco office untuk menciptakan
lingkungan kerja yang nyaman dalam mendukung kinerja.

Kepada peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian dengan kajian
yang mendalam mengenai emotional intellegence, lingkungan kerja dan
kinerja pegawai untuk memperoleh 'kesempurflaan hasil penelitian. Khusus
untuk lingkungan kérja dilakukan kajfan menéenai pengaruh tidak langsung

terhadap kinerja pegawai.
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(DataSet0]
Correlations
1 > 1 3] 4] 5161 71 819 [ 1011 ] 12 [ 13] 14151617181 [ 20 ]Total
Pearson Correlation TT 3511 2151 2901 284 030| 221] 204] .187| .188| .295| .206] .068| .219| .232| .154] .177| .270| 259 .356 | .517
1 Sig. (2-tailed) 023! 171! 083| .oss| 852] 160 195] 238] 234] .058| 190} 671 .164] .140| .320| 261| .084| .098| .021| .000
N s2| 2| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42] 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42
Pearson Correlation | .351°| 1| 221| .384°| 265]-.122| 241| 388"| 230| 275| 249| .060| .304| *8.| .079|-003| .335'| .302] 202| -.041) .474"
2 g§ig. (2-tailed) 023 160| 012 000} 443| 124] .011] 143 0781 112] .704| 050 .003| 19| 558| .030| .052] 061| .799| .002
N a2| 42| 42| a2| 42| 42| 42| 42| 42] 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42f 42| 4
Pearson Correlation | 215! 2211 1| .320°| 380"} -066| 143| 187] 230 386 430 _025| 267| 325'| 57| 230| 237] 200{ %] 324'| 62"
3 sig. (2-tailed) 71| 160 033 .013| 677 a68| 235| 128 .012| 004| .875| .087| .036| 320| .143] .131| 204| 001| .038| .000
N a2| 42| 42| a2| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| a2| 42| 42| 42| 42f 42| 42| 42| 4
Pearson Correlation | 200| 384'| 320" 1| 205! 028! .105| 386" | 4%0.| 126{4%4| .oss| 280l 267| .122|-070| 72| 185|928 97| .ase”
4 sig. (2-tailed) 063 012 .033 o0s8| 861! s07| 012| .002] .428] .005| 716| .064| .087| .443| 658} 276| .328| .000| .210] .001
N a2| 42| 42| 42| 42| a2| a2| 42| 42| 42| a2| a2 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42
Pearson Correlation | .284| 265|.380°| 205| 1| 205| 60| 41| 242| 347°| 126 3367| 497.| 278| 20| .oss| 404 3s27| 435.| s03”| 670
5 Sig. (2-tailed) 068| 090] .013] 058 192| 312] 007! 123| .024| 428 .030{ .008| .075] 4s0| 679| .008| .022} .004] .001| 000
N 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| a2| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 4| 4
Pearson Correlation | .030|-.122|-066|-028] 205] 1| .138] .113] .056| .080| 288 .0e8| .236| .011|-149| .086| .229-036|-021| .5297| .265
6 Sig. (2-tailed) 852| 443 677] 881] 192 385| 478| 727| 616| 064| 660| 132| .946| 347| 678 .145| .819] .894| .000| .090
N _ 42| 42| 42| a2| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| a2 42 a2 2| 4|
Pearson Correlation | .221| .241| .143| .105] .160| .138| 1| .000]-058| .041] 375°| .046|-.125( 338°|-079| .028| .168|-025|-080| 245| .268
7 Sig. (2-tailed) 160 .124| 368| 507| 312| 385 1'08 716| 794 .014| .775| .430| .029| 617 860| 286| 874 15| .118| 086
N a2| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42|
Pearson Correlation | 204 .388"| .187 .388"] 41| 13| 000 1] *47.| 100 204| .176] 4%%.| 340°| 380" .079| .189| 082| 254 260 545"
8 sig. (2-tailed) 195] 011] 235] .012| .007| .478 1-08 003| 229 196] .264] .003| .028]| 013| 20| 231 604| 105] .097| .000
N 42| a2| 42| 42| 2] 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 2| 42 42| 4
Pearson Correlation | .187| 230 .230| 96| 242! oss|-0s8| 44".| 1| .0ss| 250 .105|-47%.| .014| 267| 005| 270 211} €%0.} 239} 07"
® Sig. (2-tailed) 236| 143 .128| 002! 123] 727) 716| 003 682| 111| 500| .001] .932| .087| 540| .083| 180| 000| .128| .001
_________ N e [ bl el ] aa| aalaa | aa|aal an| raa| < ao| e aa| 4| 2| a2l aa| az|- 42|
(1) Pearson Correlation 188 | 275| .386°| .126| .347"| 080 .041| .190| .065 114970 233) 377'| 203|418 213| 57| 372 314" 203| 584"
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~* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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[DataSetO0]
Correlations

1 2 | 3] 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 | 15 | 16 | 17 18 19 20 | Total
Pearson 37
Coraiation 1 .173 o| 245| .0es| -176| .303| 260 .158| -147| -140| -025| .043| .010|-024| 63| .165| -038| -077( .161f .26
Sig. (2-tailed) 275 '01 118| .682| .264| 051 .o098| .317| .351| .376| 875 .789| .952| 880l .301| .296| .809| .628| .309| .057
N 42| 42f 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 a2 42| a2 42 42 42 42| 42
Pearson .05 - - .
Conrlation 173 1] 75| 6047 -134| -088| -063| .107| -176| -158| .063| .144| .402"| 252| .084(-047| .121| .047| .023| .054|.311
Sig. (2-tailed) 275 '7; 000| 308! 79| ee6| 00| 2650 .316| 690 .364| .008| .108| s98| 766| 447 .766| 887 .734| .045
N 42| 42| 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 2| 42| a2 42 42 42 42| 4
ggfr’:‘f;’t’ion ar6’| 057] 1| 24a| 026| 51| 263| 24| 278 76| .100| 3147 38| 309°| 250| 200| 205| 385| .164| .303°|E'3
Sig. (2-tailed) 014| 719 19| .870| 341 .092| .432] .075| 264 .493| .043| .392| .047| .007| 055! .153| .012| 299 .010{ .000
N 42| 42| 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42| 42| a2 42 42 42 42| 42
Pearson 604 | .24 - . 426
oo 245 1% 11 .038] -110] .106] .3957| .065| -4119| .123| .087| .199| .151| .063|-050| .209| .185| .000| .256 .
Sig. (2-tailed) 118 .000 '1; 811| .487| 503| .010{ 682| .453| .430| .582| 208| .341| e91| .751| .185| .241| 1.000| .102( .005
N 42| 42| 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42| 42| 42 42 42 42 42] 42
- Pearson .02 . .
Corratation 085 [-134) “g| 038 11 .018| 2261 218 .199| .327°| .202] .163]| .238| -067|-017| .085] .192| .103| .010| .177| .287
Sig. (2-tailed) 682 .308 '83 811 912| 150 .166| .206| .034| .199| .303| .130| .674| .916| 593 .223| .517| .949{ .263| .065
N 42| 42| 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 2| 42| 42 42 42 42 42| 42
Pearson 15 o .
Comaiation -176|-088| "'>| -110{ 018 1] 489" .117] .300] .084| .069| .252| .146| .004|-060]|-082| -.047| .004| .046| .345| .255
Sig. (2-tailed) 264| 579 -3‘1* 487 912 001| .460| .054| .s98| .662| .107] .358| .978| .707| s05| .767| .553| .775| .025| .104
N 42! 42! 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42| 42| 42 42 42 42 42| 42
Pearson 303|-089| 28| .108| .226( .489" 1| 530"| .4027| 261 40| 52| 48|  104|-010] 033| 19| -o048| .0a5| .317°| 44
COrrelation . - 3 . . 0 . . . - - - . -. . . e . .
Sig. (2-tailed) 051] .666 .og 503] .150] .001 000| .008| .095| .377| .337| .351| .513| .048| .834| .452| .763| .776| .041| .002
N 42 42| a2 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42 42| 42| 42 42 42 42 42| 42
Pearson 260|107 12| 3957|218 a1zl 5307 1l 277l 093] ..278] 260l - 253 103|-040|-068| ..228]. ot8|. .049|.. 163|247
i - 260|-107.| 121 39571 218 . 417 . A 0771, 093l ..276l 260l 253! 103!-049]-. 208l . o018l _oagl.. 63| 447.|
Sig. (2-tailed) 098] 500 '43 o010| .166] .460| .000 076| 559 .077| .096| .108] 516 .757| 669 .146| .911] .758| .302| .003
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“Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Correlations

1 2 3 4 | -5 6 7 8 9. | 10 11 12 | 13 14 15 16 17 18 19 20 Total
Pearson Correlation 1] 6167 5737 5527 .4177| 409" | 4707 | 318" .263| -008| .322"| 220 .578"| .206| .487"| 5027} .4607| 311"} .328"| 4907 | .725°
Sig. (2-tailed) .000| .000| .0o0| .0o6| .007| .002| .040| .093| .959| .037| .161| .000| .190| .001| .001| .002| .045| .034 .001 .000
N 421 42| 42] 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correlation | .616~ 1| .338"| .297| .246| .335°] .194| .273| .066| -158| .383"| .119| .382"| .028| .215| 4707 | 495" | .181] .172 64| 4797
Sig. (2-tailed) .000 029 .057| .116| .030| .217| .081| .676| .316( .012| .453| .013| .860| .172( .002| .001| .251| .277( .301 .001
N 42| 42| 42| 42| 42y 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42} 42| 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correlation | .573"| .338' 1] .4997| 568" | .337"| 5357 | .201| 358 .120]| .081| .216| .514"| .137| .205| .5117| .360") .365°| .223| .3717| 642"
Sig. (2-tailed) .000| .029 .001| .000| .029| .000| .062| .020| .415| .608| .169| .000| .385| .192| .001| .019| .0o18| .156 016| .000
N a2 42| 42f 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correfation |} .552"| .297 ] .499" 1].6867| .5917| .302] .099| .188] 111} .344") .176) .6497| .169| 526" | 557 | .235| .419"| .237| .418"] 693"
Sig. (2-tailed) .000| .057| .00t .000| .000| .052| .534| .232| .486| .026( .266| .000| .285| .000| .000| .134| .006| .131 .006| .000
N a2 42| 42| 42| 42f 42| 42| 42] 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correlation | .417° | .246| .568" | .686 1| s247| 260 212| 298] 008 43| 15| 6137| 241| 3367 4307| 202] 5177} 283| .382| 6a2”
Sig. (2-tailed) .006| .116[ .000| .000 .000| .085| .178] .056| .969| .368| .467| .000| .125| .030| .004| .199| .0oo| .092| .013{ .000
N 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 421 42| 42| 42| a4az| 42| 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correlation | .409™| .335"[ .337°| .5917] .524" 1| 468" | .183| .184| 159} .518"| .208( .5277] .207| .384°| 5007 | 451" ] .185] .275 210 6777
Sig. (2-talled) .007| .030| .029| .000| .000 .002| .301| .244! .313| .000| .055| .000| .189[ .018| .001| .003| .2095] .078 181 .000
N 42| 42 42| 42| 42| 42] 42| 42| 42 42| 42f 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correlation | .4707| .194( .5357| .302| .269| .468" 1].4597| 4757 267 .125| 306" .456"| .235] .191| 5747| 4887 .194| 5737| 540" 7287
Sig. (2-tailed) .002| 217 .000{ .052]| .085| .002 .002| .001| .088{ .430] .049| .002| .134| .226]| .000| .001} .219| .000 .000| .000
N 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42{ 42| 42| 42| 42| 42 42 42
Pearson Correlation | .318"| .273| .291| .099| .212| .163] .459" 1] 4877 168 -027| 219| 55| -078| .017| 085! 210} .005| .32¢9° 2661 444"
Sig. (2-tailed) .040| .081| .062| .534| .178] .301] .002 .001{ .289} .865| .164| .326| .625{ .916| .681| .182| .975| .033 088| .003
N 42| 42| 420 42| 42| 42f 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42f 42| 42| 42| 4 42 42
Pearson Correlation 263| .066| .358"| .188| .208| .184| .4757| 487" 1] 15| 42| -061| 386°| -069| .124| .198| 241| .231| 325'| 240| 406"
Sig. (2-tailed) .093| .676( .020| .232] .056| .244] .001| .001 468 .370| .701 662 .435| 208| .124| .141 A25( .001
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Pearson Correlation | .328"| 172 223| .237]| .263| .275| 573" .3297| .325'| 206 .034| -019| .4217| .098| .280( .5857| .385°| .124 1] 8577 .5937
19 Sig. (2-tailed) 034] 277| .4s8] 431} o092} .o78| .000| .033] .036| .191| .830| .904| .008| .537| .072| .000| .012} .434 1 .o00| .000

N . a2|  a2| 42| 42} 42| 42 42| 42| 421 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42y 42| 42 42 42 42

Pearson Correlation | 4907 | .164| 3717 418”| .382"| .210| .5407| .266| .240| .127| -025| .176| .333"| .106| .3117| .533" .386"| .228| 657" 1| 626"
20 Sig. (2-tailed) 001| .301| .016]| .008| .013| .181{ .000| .088| .125| .421| .875| .266| .031| .505{ .045| .000| .012| .147| .000 .000
' N a2 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42| 42| 42| 427 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42 42

Pearson Correlation | .7257 | 4797 | 6427 | 693" | 642" | 677" | 7287 | 4447 | 496" | .319°| .4457| 388} .708"| .288| .547"| 7307 6227} .5037| 593" | 628" 1
Total Sig. (2-tailed) 000| .001] .000| .0o0| .000| .000| .0o0| .003] .001| .040{ .008] .011| .000| .084| .000| .000| .000{ .001| .000 .000

N 42| 42| 42| 42| 42| 42] 42| 42| 42) 42| 421 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42| 42 42 42
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**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 leve! (2-tailed).
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RELIABILITY

43147 .pdf

/VARIABLES=Item_ 1 Item_ 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 8 Item 9 Item 10 |
Item 11 Item 12 Item_13 Item 14 Item 15 Item 16 Item_ 17 Item 18 Item 19

Item 20

/SCALE ( "ALL VARIABLES')} ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Notes

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split Fite

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

17-APR-2016 17:14:16

DataSet0
<none>
<none>
<none>
42

User-defined rnissing values are
freated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
VARIABLES=Item_1 ltem_2
ltem_3 ltem_4 Item_5 item_8
ltem_9 ltem_10 ltem_11
Item_12 ltem_13 ltem_14
ltem_15 ltem_16 ltem_17
ltem_18 ltem_19 ltem_20
I/SCALE(ALL VARIABLES)
ALL
/MODEL=ALPHA
ISUMMARY=TOTAL.
00:00:00.02

00:00:00.01

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Valid 42 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on ail variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.835

18
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{tem-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alpha

item Deleted Iltem Deleted Total Correlation if Item Deleted
Item_1 64.3571 54.577 438 827
ftem_2 63.5238 56.207 424 829
ltem_3 63.6190 54.242 513 824
ltem_4 63.9048 55.503 437 827
Item_5 64.5000 52.159 596 818
ltem_8 63.9048 54,186 486 825
Item_9 63.7857 55.636 472 827
item_10 64.5476 53,278 .520 823
ftem_11 64.1905 55.719 422 828
(tem_12 64.4048 56.052 314 .832
ltem_13 64.6190 53.315 521 823
Item_14 64.4524 53.376 452 826
ltem_15 63.9524 54.778 366 .830
ltem_16 65.1905 54.695 223 844
ltem_17 63.9286 54.800 .393 829
ltem_18 64.8810 50.985 .388 834
item_19 63.9048 51.503 655 815
ltem 20 64.7381 52.052 432 828
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RELIABILITY
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/VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VARO0003 VAR00004 VARO0005 VARO0006 VAROOOO7
VAR00008 VAR0000S9 VAR00010 VARO0011  VAR0O0O1l2 VARO00013 VAR00014 VAROOOl?

VAR0Q0016 VAROO0017 -

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Notes

Output Created
Comments

input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

17-APR-2016 17:44:40

DataSet0
<none>
<none>

<none>
42

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases
with valid data for all variables in
the procedure.
RELIABILITY
/VARIABLES=VARO00001
VAR00002 VAR00003
VAR00004 VARO0005
VARQ0006 VAROO007
VAR(00008 VAR000O09
VAR00010 VAR0OOO11
VARO00012 VAR0O0013
VARO00014 VARO0015
VARO00016 VAR0O0017
/ISCALE('ALL VARIABLES")
ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
00:00:00.02

00:00:00.01

[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case ProcessiriSummarv
N %
Valid 42 100.0
Cases Excluded® 0 0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.765

17
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Item-Total Statistics
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Scale Mean if Scale Variance if | Corrected ltem- | Cronbach's Alphé .

item Deleted ltem Deleted Total Correlation if item Deleted '
VAR00001 60.0476 35.168 .184 770 .
VAR00002 60.3333 33.837 512 744
VARQ0003 59.9762 34.560 325 756
VAR00004 60.6667 35.642 .298 .758
VARO00005 60.2619 35.710 .343 .756
VARO0006 60.6667 33.106 .365 .753
VARO0007 61.0952 35.210 240 .763
VARO00008 60.4524 34.156 471 747
VARQ00009 60.1429 34.564 357 754
VAR00010 60.1905 35.426 .301 .758
VARQ0011 60.8286 33.044 .386 751
VARO00012 61.5000 35.476 232 .763
VARO00013 61.8810 33.961 .299 .759
VAR00014 61.1190 31.522 .509 739
VAR00015 60.7381 32.296 462 744
VARO0016 61.2381 33.161 .452 .745
VAR00017 60.3810 35.461 .308 .757
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RELIABILITY

/VARIABLES=Item_ 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9
Item_10 Item_11 Item 12 Item 13 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 198

Item 20

/SCALE ( 'ALL VARIABLES') ALL

/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.

Reliability

Notes

43147 .pdf

Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File
Matrix Input

Definition of Missing

Cases Used

17-APR-2016 17:09:10

DataSet0
<none>
<none>
<none>
42

User-defined missing values are

treated as missing.

Statistics are based on all cases

with valid data for all variables in

the procedure.

RELIABILITY
NVARIABLES=ltem_1 ltem_2

ltem_3 ltem_4 ltem_5 Item_6

ltem_7 ltem_8 ltem_9 Item_10

ltem_11 item_12 tem_13

Syntax ltem_15 Item_16 ltem_17
ltem_18 Item_19 ltem_20
/SCALE(ALL VARIABLES")
ALL :
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
R Processor Time 00:00:00.02
esources Elapsed Time 00:00:00.01
[DataSet0]

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary
N %
Valid 42 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 42 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.871

19
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

ltem Deleted ltem Deleted Total Correlation if ltem Deleted
ftem_1 68.6905 57.097 .692 .861
ltem_2 68.8095 58.646 431 .867
Item_3 68.4286 57.909 607 .863
item_4 68.3810 56.388 652 .860
Item_5 68.4286 56.397 .585 .862
ltem_6 68.7857 54.465 612 .860
ltem_7 68.6905 55.731 .684 .859
ltem_8 69.1190 56.546 .356 .871
Item_9 69.4286 55.275 404 .870
ittem_10 69.2143 58.807 .223 .876
ttem_11 68.6905 57.390 .309 .873
ltem_12 69.1667 5§7.752 291 .873
ltem_13 68.4524 55.815 .661 .860
item_15 68.6667 56.423 443 .866
item_16 68.8095 55.329 684 .858
ltem_17 69.2381 56.674 .573 .862
Item_18 68.7857 57.051 429 .867
ltem_19 68.6667 55.984 .530 .863
ltem 20 69.1190 53.376 .542 .863

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43147 .pdf




MEANS TABLES=Kinerja BY EI
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

Means
Notes

Output Created 16-APR-2016 16:15:46
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

42

For each dependent variable in
a table, user-defined missing
values for the dependent and all
grouping variables are treated
as missing.
Cases used for each table have
no missing values in any
independent variable, and not all
dependent variables have
missing values.
MEANS TABLES=Kinerja BY El

/CELLS MEAN COUNT

Syntax STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

Resources Processor Time 00:00:00.02

Elapsed Time 00:00:00.01
[DafaSetO]

Case Processing-Summary
Cases
Included Excluded Total
Percent N Percent N Percent

Kinerja * E! 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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A 4A

_ Report
Kinerja
El Mean N Std. Deviation
63 62.00 2 4.243
65 67.00 1
66 67.00 4 9.832
68 69.00 2 7.071
69 73.00 1
71 69.00 1
72 72.00 1 .
73 68.00 2 4.243
74 70.33 3 5.508
75 76.50 2 .707
76 68.25 4 4.992
77 74.00 2 7.071
78 73.40 5 3.782
79 82.00 2 7.071
80 72.75 4. 5.188
81 68.00 1
86 78.00 1
89 84.00 1, 1
91 83.00 1
95 91.00 1
100 93.00 1
Total 72.64 42 7.904
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ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 1811.776 20 90.589 2.537 .020
Between Groups Linearity 1372.580 1 1372.580 38.439 .000
Kinerja * El Deviation from Linearity 439.196 19 23.116 647 .828
Within Groups 749.867 21 35,708
Total 2561.643 41
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kinerja * El .732 .536 .841 .707
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MEANS TABLES=Kinerja BY Linkungan Kerja -
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

Means
: Notes -

Output Created 16-APR-2016 16:27:48

Comments : ‘
Active Dataset DataSet0 -
Filter <none>

Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing
Missing Value Handling

Cases Used

42
For each dependent variable in
a table, user-defined missing
values for the dependent and all
grouping variables are treated
as missing.
Cases used for each table have
no missing values in any
independent variable, and not all
dependent variables have
missing values.
MEANS TABLES=Kinerja BY
Linkungan_Kerja

Syntax | /CELLS MEAN COUNT
STDDEV
ISTATISTICS LINEARITY.
Resources Processor Time 00:00:00.02
Elapsed Time 00:00:00.02

[DataSet0] .

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

Kinerja *Linkungan Keja =~ "} 42 100.0% ' 0 0.0% 42| 7 100.0% )
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Report

Kinerja
Linkungan_Kerja Mean N Std. Deviation
51 65.00 1
54 67.50 | 2 707
56 77.00 1
57 53.00 1
58 67.00 2 2.828
59 © 74.00 1
60 59.00 1
61 69.50 2 6.364
62 72.33 3 7.234
63 71.67 3 3.786
64 7417 6 7.083
65 75.25 4 8.500
66 70.00 2 1.414
67 72.00 1
68 73.00 4 4.967
69 65.00 1
70 73.00 1
71 93.00 1
72 78.50 2 707
77 71.00 1
78 91.00 1

-|80-- - - - 83.00 ~-1f
Total 72.64 - 42 7.904
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ANOVA Table
: Sum of Squares df Mean Square F Sig. _
(Combihed) 1835.226 21 87.392 2.406 .027

Between Groups Linearity ' 704.459 1 704.459 19.395 .000
Kinerja * Linkungan_Kerja Deviation from Linearity 1130.767 20 56.538 1.557 .165

Within Groups 726.417 20 36.321

Total 2561.643 41

Measures of Association

R R Squared Eta " Eta Squared

Kinerja * Linkungan_Kerja .524 .275 .846 716
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MEANS TABLES=Kinerja BY EI LK E
/CELLS MEAN COUNT STDDEV
/STATISTICS LINEARITY.

Means
Notes .
Output Created 16-APR-2016 16:40:25
Comments |
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none> '
N of Rows in Working Data File 42
For each dependent variable in
a table, user-defined missing
Definition of Missing values for the dependent and all
grouping variables are treated
Missing Value Handling as missing.
. Cases used for each table have
no missing values in any
Cases Used independent variable, and not all
dependent variables have
missing values. I
MEANS TABLES=Kinerja BY El
LK
Syntax /CELLS MEAN COUNT
STDDEV ;
ISTATISTICS LlNEARlTY.%
Processof Time 00:00:&)0.00
Resources .
Elapsed Time 00:00:00.01
T
[DataSet0] '
Case Processing Summary P
Cases |
Included Excluded Total |
N Percent N Percent N | Pefcent
Kinerja * El 42 100.0% o} 0.0% 42 1;00.0%
Kinerja * LK 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0%

i
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Kinerja * El
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Report
Kinerja
El Mean N - Std. Deviation
63 62.00 2 4.243
65 67.00 1 .
66 } 67.00 4 9.832 !
68 69.00 2 7.071 ‘
69 73.00 1 _‘
71 69.00 1
72 72.00 1 x
73 68.00 2 4.243 |
74 70.33 3 5.508
75 76.50 2 .707
76 68.25 4 4.992
77 74.00 2 7.071
78 73.40 5 3.782
79 82.00 2 7.071
80 72.75 4 5.188
81 68.00 1
86 78.00 1
89 84.00 1
91 83.00 1
95 91.00 1 ;
100 93.00 1 . §
Total 72.64 42 7.904
ANOVA Table i
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 1811.776 20 90.589 2.537 .02
Between Linearity 1372.580 1 1372.580 38.439 .00t
Kinerja Groups Deviation from ‘
‘] Linearity 439.196 19 23.116 | 647 .82
Within Groups ' 749.867 21 35.708|
Total 2561.643 41 }
Measures of Association I
R R Squared Eta Eta Squared
Kinerja * El . .732 . .536 .841 .707
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Report
Kinerja' N
LK Mean N Std. Deviation
51 65.00 1
54 67.50 2 707
56 77.00 1
57 53.00 1 .
58 67.00 2 2.828
59 74.00 1
60 59.00 1
61 69.50 2 6.364
62 72.33 3 7.234
63 71.67 3 3.786
64 74.17 6 7.083
65 75.25 4 8.500
66 70.00 2 1.414
67 72.00 1
68 73.00 4 4.967
69 65.00 1
70 73.00 1
71 93.00 1
72 78.50 2 <. 707
77 71.00 1
78 91.00 1
80 83.00 1 .
Total 72.64 42 7.904
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 1835.226 21 87.392} 2406 .027

Between Linearity 704.459 1 704.4591 19.395 .000
Kinerja*  Groups Deviation from
LK Linearity 1130.767 20 56.538] 1.557 .165

Within Groups 726.417 20 36.321

Total 2561.643 41

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared

Kinerja * LK 524 275 .846 716
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NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES_1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes

Output Created 16-APR-2016 16:14:20
Comments

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS

Syntax /K-S(NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.02
Resources Elapsed Time 00:00:00.01
Number of Cases Allowed” 196608

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet0]

One-Sample Kolmoggrov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 42
Normal Parameters®® , Mean o 0&-7
Std. Deviation 5.38530657
Absolute 096
Most Extreme Differences Positive .078
Negative -.096
Kolmogorov-Smirnov Z 622
Asymp. Sig. (2-tailed) .833

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

43147 .pdf




Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

NPar Tests
Notes

Qutput Created 18-APR-2016 07:39:06
-Comments ‘-

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <noﬁe>

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based
on all caées with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS

K-
Syntax S(NORMAL)=KinerjaEmotional_|!
ntelegence
! IMISSING ANALYSIS.
Processor Time ‘ 00:00:00.00
Resources Elapsed Time 00:00:00.01
Number of Cases Allowed® 157286
a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet0]
|
'; One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Y {Kinerja) X1 (E D
N 42 42
' Mean 73.6905 68.0238
f Normal Parameters®® o
Std. Deviation 7.55625 7.74750
Absolute .091 A17
Most Extreme Differences Positive .091 , (117
Negative . -077 -.064
Kolﬁ\ogorov-Smirnov 4 .593 .761
Asymp. Sig. (2-tailed) .874 .608

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =RES_1
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests
Notes
Qutput Created 16-APR-2016 16:23:56
Comments
| Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

42
User-defined missing values are
treated as missing.

Statistics for each test are based

Cases Used on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
Syntax /K-S(NORMAL)=RES_1
IMISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.00
Resources Elapsed Time 00:00:00.01
Number of Cases Allowed” 196608

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet0]
- One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 42

Normal Parameters®® Mean o 0&-7
Std. Deviation 6.73031665
Absolute .064

Most Extreme Differences Positive 064
Negative -.048

Kolmogorov-Smirnov Z 417

Asymp. Sig. (2-tailed) 995

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPar Tests
Notes

Output Created 18-APR-2016 07:40:45
Comments -

Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS

/K-
Syntax_ S(NORMAL)=KinerjalLingkungan
_Kérja
/MISSING ANALYSIS.
Processor Time 00:00:00.00
Resources Elapsed Time 00:00:00.01
Number of Cases Allowed® 157286
a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet0]
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Y (Kinerja) X2 (LK)
N 42 42
N ab Mean 73.6905 64.4762
ormal Parameters ™ Std. Deviation 7.55625 6.17326
Absolute .091 109
Most Extreme Differences Positive . 091 109
Negative -.077 -.082
Kolmogorov-Smirnov Z .593 707
Asymp. Sig. (2-tailed) ‘ 874 .700

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from dz_ata.
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NPAR TESTS
/K-S (NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.

43147 .pdf

NPar Tests
Notes
Output Created 16-APR-2016 16:39:24
Comments !
' Active Dataset DataSet0

Filter <none>
Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed®

42
User-defined missing values are
treated as missing. _
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS
IK-S(NORMAL)=RES_1
/MISSING ANALYSIS.
OO:OO:O0.0Z

00:00:00.01
196608

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSetO0]

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized .
Residual
N 42
Normal Parameters®® Mean 07
Std. Deviation 5.28420069
Absolute .168
Most Extreme Differences Positive .087
Negative -.158 !
Kolmogorov-Smirnov Z 1.026
Asymp. Sig. (2-tailed) .243

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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NPar Tests
Notes j
Output Created 18-APR-2016 07::;37:1 8

Comments
Active Dataset DataSetQ ;
Filter <none>

Input Weight <none>

Split File <none>

Missing Value Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time

Number of Cases Allowed®

42
User-defined missing values are
treated as missing. _
Statistics for each test are based
on all cases with valid data for
the variable(s) used in that test.
NPAR TESTS )

IK-
S(NORMAL)=KinerjaEmotional_|
ntelegenceLingkungan_Kerja

/MISSING ANALYSIS.

00:00:00.00

00:00:00.01

131072

a. Based on availability of workspace memory.

[DataSet0] ;
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test :
Y (Kinega) | X1 E D | X2 (LK
N 42 42 142
Normal Parametorc®™ Mean 736905  68.0238 64.47?62
Std. Deviation 7.55625|  7.74750 6.17326
Absolute 091 17 109
Most Extreme Differences Positive .091 A17 109
Negative -077 -.064 -d82
Kolmogorov-Smirnov 2 .593 .761 .7!07
Asymp. Sig. (2-tailed) _ 874 608

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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REGRESSION

/MISSING LISTWISE

-/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05)

/NOORIGIN

POUT(.10)

/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTER E I L K.

43147 .pdf
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Regression
Notes : ,
Output Created 18-APR-2016 17:10:03
Comments ‘
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
nput Split File <none> ,
N of Rows in Working Data
File 42
- - User-defined missing values are
Definition of Missing treated as missing.
Missing Value Handling Statistics are based on cases
Cases Used with no missing values for any

variable used.
REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/ISTATISTICS COEFF OUTS R
ANOVA COLLIN TOL

Syntax /CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTERE_IL K. |
Processor Tim}a 00:00:00.02
Elapsed Time 00:00:00.02
Resources Memory Required 1676 bytes
Additional Memory Required
for Residual Plots 0 bytes
[DataSet0]
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
X2_(L_K). _
1 b .1 Enter !
X1 (E D '
a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)
b. All requested variables entered.
Mode! Summary ;
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .734° .538 515 5.26328

a. Predictors: (Constant), X2_(L_K), X1_(E_I)
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ANOVA®
Model Sum of df Mean Square F Sig.
' Squares ‘
Regression 1260.592 2 630.296| 22.753{ .000°
1 Residual 1080.384 39 27.702 |
- Total 2340.976 41

a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)
b. Predictors: (Constant), X2_(L_K), X1_(E_D
Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized t | Sig. [ Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
{Constant) ]18.898 9.050 2.088 .043
1 X1_(E_D) .604 130 61914638 .000 .663| 1.507
X2 (LK) 213 .163 17411.300] .201 .663} 1.507

a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)

Collinearity Diagnostics®

Model Dimension Eigenvalue | Condition Variance Proportions
- Index (Constant) I X1_(E_l | X2_(L_
) K)
1 2.990 1.000 00 00| .00
1 2 .006 | 21.829 .62 69 .00
3 .004 27.608 .38 .31 1.00

a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




REGRESSION

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN

/DEPENDENT Kinerja

/METHOD=ENTER E_I L K
/METHOD=STEPWISE ET

/SCATTERPLOT= (*ZRESID ,Kinerja).

43147 .pdf
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Regression
Notes
Output Created 18-APR-2016 17:14:38
Comments ‘
Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Input Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File
Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

Syntax
Processor Time
Elapsed Time
Resources . Memory Required

Additional Memory Required for
. Residual Plots

42
User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on cases
with no missing values for any
variable used.
REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN
STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
ISTATISTICS COEFF QUTS R
ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05)
POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Kinerja
/METHOD=ENTER E_I L_K
/METHOD=STEPWISE E_|
/ISCATTERPLOT=(*ZRESID

Kinerja).
00:00:00.22
00:00:00.19
1860 bytes
232 bytes
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[DataSet0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y_(Kinerja) 73.6905 7.55625 42
X1_(E_N 68.0238 7.74750 42
X2 (L K) 64.4762 6.17326 42
Correlations
Y (Kinerja) X1 (E D X2 (L _K)

Y_(Kinerja) 1.000 .720 .533
Pearson Correlation X1 _(E_D .720 1.000 .580

X2_(L K .533 .580 1.000

Y_(Kinerja) .000 .000
Sig. (1-tailed) X1_(E_) .000 .000

' X2_(L_K) .000 .000

Y_(Kinerja) 42 42 42
N X1_(E_1) 42 a2 42

X2 (L_K) 42 42 42

Variables Entered/Removed®
Mode! Variables Entered Variables Method
Removed
1 Xz—(L_KZ; .| Enter
X1 (E_D
a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .734° .538 515 5.26328

a. Predictors: (Constant), X2_(L_K), X1_(E_I)
b. Dependeént Variable: Y_(Kinerja)
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ANOVA® !
Model. - Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
'Regression 1260.592 2 630,296 22.753 ' .000°
1 Residual 1080.384 39 27.702 ;
. Total 2340.976 41 . !
a. Dependent Variable: Y_(Kiherja) :
- b. Predictors: (Constant), X2_(L_K), X1_(E_I)
‘ Coefficients® :
Model Unstandardized Coefficients Standardized t J Sig.
' Coefficients
B Std. Error Beta ';
(Constant) . 18.898 9.050 2.088 .043
1 X1_(E_DH .604 130 619 4.638 " .000
X2 (L K) .213 .163 174 1.300 .201
a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Déviation N
Preaicted Vaiue 62.9594 88.3517 73.6905 5.54492 42
Residual -10.44264 12.00448 .00000 5.13331 42
Std. Predicted Value -1.935 2.644 .000 1.000} 42
Std. Residual -1.984 2.281 .000 .975 42
a. Dependent Variable: Y_(Kinerja)
Charts
Scatterplot

Dependent Variable: Y_(Kinerja)

2+,

o

Regression Standardized Residual

2

30

T
50.00

60.00 70.00
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